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ABSTRAK

Kompleksitas lanskap pertanian mempengaruhi keanekaragaman hayati pada suatu agro-
ekosistem. Lanskap pertanian yang kompleks cenderung memiliki keanekaragaman dan komposisi 
spesies yang lebih tinggi dibandingkan dengan lanskap pertanian yang sederhana. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman dan komposisi spesies Hymenoptera parasitika pada 
kompleksitas lanskap pertanian yang berbeda. Penelitian dilakukan pada empat lahan pertanaman 
mentimun di Kabupaten Bogor dengan dua lahan terletak pada lanskap pertanian kompleks dan dua 
lahan pada lanskap pertanian sederhana. Di setiap lahan mentimun, ditentukan plot pengambilan 
contoh berukuran 25 m x 50 m dan dilakukan pengambilan contoh Hymenoptera parasitika dengan 
menggunakan perangkap nampan kuning, perangkap malaise, dan pengambilan inang. Sebanyak 
233 spesies Hymenoptera parasitika diperoleh dari empat lahan mentimun selama dua musim tanam 
berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa keanekaragaman dan komposisi spesies Hymenoptera 
parasitika tidak menunjukkan perbedaan pada lanskap pertanian yang sederhana dan yang kompleks. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman dan komposisi spesies Hymenoptera parasitika 
pada lahan pertanaman mentimun di Bogor tidak dipengaruhi oleh kompleksitas lanskap.

Kata kunci: agroekosistem, kekayaan spesies, lanskap kompleks, lanskap sederhana

ABSTRACT

The complexity of agricultural landscape can affect biodiversity in agroecosystem. Complex 
landscape tend to have higher diversity and composition of spesies than simple landscape. The 
aim of this research was to study the diversity and species composition of parasitic Hymenoptera 
under different complexity of agricultural landscape. Field research was conducted at four cucumber 
fields in Bogor District with two fields were located in complex agricultural landscape as well as 
simple agricultural landscape. In each cucumber field, plot with size 25 m x 50 m was provided 
for sampling of parasitic Hymenoptera which was conducted using yellow pan trap, malaise trap 
and host collection within transect. In total, 233 species of parasitic Hymenoptera were found from 
four cucumber fields during two planting seasons. The result showed that the diversity and species 
composition of the Hymenoptera parasitic did not differ between simple and complex agricultural 
landscapes. It indicates that the diversity and species composition of parasitic Hymenoptera on 
cucumber plantation in Bogor was not affected by landscape complexity.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan lahan dan kompleksitas lanskap 
pertanian dapat mempengaruhi keanekaragaman 
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme di 
dalamnya melalui mekanisme pengaturan aliran 
energi, air, dan keberadaan musuh alami termasuk 
parasitoid (Altieri 1999; Tscharntke et al. 2007). 
Menurut Bianchi et al. (2006), kompleksitas 
lanskap juga mempengaruhi kekayaan spesies di 
lanskap tersebut. Pengelolaan lanskap pertanian 
merupakan salah satu pendekatan untuk konservasi 
spesies khususnya musuh alami yang memiliki 
peranan penting untuk mengendalikan populasi 
hama.

Pengelolaan lanskap dapat dilakukan melalui 
manipulasi habitat, yaitu pemanfaatan tanaman-
tanaman nonpertanian di sekitar areal pertanian 
sehingga memberikan fungsi, seperti habitat semi-
alami (Gámez-Virués et al. 2012). Keberadaan 
habitat semialami berguna dalam menjaga 
keberadaan parasitoid, termasuk meningkatkan 
keanekaragaman dan kelimpahannya (Landis et 
al. 2000). Habitat semialami berupa tanaman-
tanaman nonpertanian yang ditanam di sekitar 
ekosistem pertanian juga berdampak positif ter-
hadap tanaman pertanian itu sendiri. Tanaman non-
pertanian ini berguna sebagai penyedia sumber 
makanan, sumber inang alternatif, refugia, dan 
habitat yang sesuai bagi parasitoid (Thies et al. 
2003; Bianchi et al. 2006).

Struktur lanskap umumnya dikelompokkan 
berdasarkan komposisi vegetasi pada lanskap 
tersebut. Pertanian dengan lanskap kompleks 
dicirikan dengan dominannya tanaman non-
pertanian di sekitarnya, seperti pepohonan, semak, 
tanaman pagar, dan gulma. Sementara itu, lanskap 
sederhana memiliki proporsi tanaman non- 
pertanian lebih sedikit dan cenderung homogen 
(Menalled et al. 1999; Plećaš et al. 2014). Struktur 
lanskap suatu pertanian dapat mempengaruhi 
keanekaragaman, kelimpahan, dan keefektifan 
parasitoid di dalamnya (Marino & Landis 1996;
Menalled et al. 1999). Lanskap kompleks cende-
rung memiliki keanekaragaman musuh alami lebih 
tinggi dibandingkan dengan lanskap sederhana 
(Purtauf et al. 2005; Schmidt et al. 2005). Hasil 
penelitian Marino & Landis (1996), menunjukkan 

bahwa persentase parasitisasi Meteoris communis
(Cresson) (Hymenoptera: Braconidae) terhadap
Pseudaletia unipuncta (Haworth) (Lepidoptera: 
Noctuidae) lebih tinggi (13,1%) pada lanskap 
kompleks daripada lanskap sederhana (2,4%). 
Sementara itu, Plećaš et al. (2014) menemukan 
bahwa kepadatan kutudaun diikuti dengan pening-
katan rata-rata parasitisasi, kekayaan spesies 
parasitoid, dan hiperparasitisasi pada lanskap yang 
dikelola secara ekstensif serta ditanami berbagai 
jenis tanaman nonpertanian.

Pengaruh kondisi lanskap terhadap kebera-
daan parasitoid penting untuk dipelajari lebih 
dalam karena dapat memberikan informasi penting
mengenai hubungan penyusun lanskap (struktur 
lanskap) dengan keanekaragaman, kelimpahan, 
dan komposisi parasitoid. Informasi yang diperoleh 
dapat dimanfaatkan sebagai data penunjang dalam 
melakukan perancangan strategi konservasi musuh
alami, dalam hal ini parasitoid khususnya di 
wilayah Kabupaten Bogor.

Pemilihan tanaman mentimun sebagai tanaman 
inang karena masih kurangnya informasi mengenai 
keanekaragaman parasioid pada tanaman metimun, 
khususnya di Indonesia. Sementara, mentimun 
termasuk tanaman sayuran yang cukup diminati 
oleh masyarakat Indonesia sehingga diharapkan 
informasi dari penelitian ini dapat digunakan dalam 
mengendalikan hama pada tanaman mentimun, 
serta mengurangi penggunaan pestisida yang 
umumnya digunakan petani mentimun.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh kompleksitas lanskap pertanian ter-
hadap keanekaragaman dan komposisi spesies 
Hymenoptera parasitika. 

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian dan penentuan lanskap
Lokasi penelitian yang digunakan adalah lahan

yang sedang ditanami mentimun di Kabupaten 
Bogor (Gambar 1). Untuk menentukan komplek-
sitas lanskap pertanian, di setiap lahan dilakukan 
pemetaan dengan mengadopsi metode yang 
dilakukan oleh Scherber et al. (2012), yaitu 
melakukan pemetaan vegetasi dan penggunaan 
lahan pada radius 250 m dari lahan mentimun 
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(Gambar 2). Di setiap lanskap dilakukan ground 
check dengan menggunakan GPS untuk menandai 
komoditas pertanian yang ditanam dan vegetasi 
tanaman lain, seperti pepohonan di sekitar lahan. 
Data yang diperoleh dari lapangan dipetakan secara 
digital dengan menggunakan perangkap lunak 
Q-GIS (Quantum GIS Development Team 2014).

Pengelompokan kompleksitas lanskap pertanian 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuan-
titatif (persentase lahan hijau, tanaman berbunga, 
kondisi lahan) dan kualitatif (keanekaragaman 
vegetasi, komposisi (heterogenisitas) vegetasi, dan 

penggunaan lahan sama, yaitu untuk pertanian, 
hutan, dan perumahan. Berdasarkan pembo-
botan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif tersebut, diperoleh dua kelompok 
lanskap pertanian, yaitu lanskap kompleks (K1 
dan K2) dan lanskap sederhana (S1 dan S2) (Tabel 
1). Lanskap kompleks memiliki lebih dari 50% 
vegetasi nonpertanian (lahan hijau, pepohonan) 
dengan komposisi lahan yang heterogen, 
sedangkan lanskap sederhana terdiri atas kurang 
30% tanaman nonpertanian dengan komposisi 
lahan homogen serta vegetasi yang tidak beragam.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Bogor.

Gambar 2. Karakterisasi lanskap di sekitar lahan penelitian. A: lanskap kompleks 1; B: lanskap
                    kompleks 2; C: lanskap sederhana 1; D: lanskap sederhana 2.

A B

C D
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Penyiapan plot pengamatan
Penanaman mentimun dilakukan di setiap 

lanskap pada lahan seluas 25 m x 50 m dan 
dilakukan sebanyak dua kali. Penanaman pertama 
dilakukan dari Juni sampai Agustus 2013, dan 
penanaman kedua dilakukan dari bulan September 
sampai November 2013 di lokasi yang sama 
Varietas mentimun yang ditanam, yaitu Mutiara 
Bumi, Alicia F1. Jarak tanaman mentimun 
yang diterapkan pada lokasi pengamatan adalah 
0,6 m x 0,6 m. Benih mentimun ditanam di setiap 
bedengan dengan lebar 1,0–1,2 m dan tinggi 0,4 m.

Budi daya mentimun pada kedua penanaman 
dibedakan oleh adanya pengaplikasian pestisida 
pada penanaman pertama. Pestisida yang di-
gunakan adalah insektisida. Pemakaian pestisida 
ini dilakukan pada minggu keempat atau kelima 
setelah tanam. Pemakaian pupuk baik sintetis 
dan organik dilakukan dengan jumlah yang sama 
dikedua penanaman.

Pengambilan contoh dan identifikasi serangga
Pengambilan contoh serangga dilakukan 

dengan tiga metode, yaitu pemasangan perangkap 
nampan kuning (yellow pan trap), pemasangan 
perangkap malaise, dan koleksi serangga inang 
dengan metode transek. Perangkap nampan kuning 
dan perangkap malaise merupakan perangkap 
yang efektif untuk mengoleksi serangga Ordo 
Hymenoptera (Noyes 1994). Penempatan pe-
rangkap pada setiap lahan mempertimbangkan 
keterwakilan dari luasan lahan mentimun.

Perangkap nampan kuning yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 12 buah yang 
ditempatkan selama 24 jam pada keempat transek 
di setiap lahan. Pemasangan perangkap kuning 
dilakukan pada umur tanaman 2, 4, dan 6 minggu 
setelah tanam (MST). Perangkap diisi hingga 2/3 
bagian wadah dengan larutan air sabun yang sudah 
dicampur dengan alkohol (perbandingan 2:1).

Perangkap malaise dipasang satu buah pada 
setiap lahan mentimun. Perangkap ini digunakan 
mulai tanaman berumur 3 sampai 45 hari setelah 
tanam (HST) dengan interval pengambilan 
serangga dari botol penampung setiap 3 hari sekali 
selama 45 hari.

Pengambilan serangga inang dengan metode 
transek bertujuan untuk mengumpulkan serangga 
pradewasa inang khususnya pada stadia larva 
dan pupa. Pengoleksian serangga dilakukan pada 
tanaman mentimun berumur 2, 4, dan 6 MST, 
dengan jumlah total 100 tanaman. Serangga yang 
ditemukan dimasukkan ke dalam tabung koleksi 
dan dipelihara di laboratorium untuk diamati 
parasitoid yang muncul.

Serangga yang diperoleh baik dari pemasang-
an perangkap maupun koleksi inang, dilakukan 
identifikasi hingga tingkat famili dengan meng-
gunakan buku acuan Hymenoptera of The World 
(Goulet & Hurber 1993; CSIRO 2001). Setelah 
itu, dilakukan pembedaan spesies (morfospesies) 
berdasarkan perbedaan karakter morfologinya.

Analisis data
Keanekaragaman spesies Hymenoptera para-

sitika dihitung dengan menggunakan indeks 
Shannon (H’) dan indeks kemerataan (evenness, 
E). Untuk melihat perbedaan keanekaragaman dan 
kelimpahan Hymenoptera parasitika antar lanskap 
diuji dengan menggunakan uji-F. Perbedaan 
komposisi Hymenoptera parasitika antar lanskap 
dianalisis dengan menggunakan non metric 
multidimensional scaling (NMDS). Selanjutnya, 
dilakukan analisis kemiripan (ANOSIM) untuk 
menguji perbedaan komposisi Hymenoptera 
parasitika antar dua tipe lanskap. Keseluruhan 
analisis menggunakan software R Statistic (R 
Development Core Team 2012).

Lanskap1 Kompleksitas 
lanskap

Lahan hijau
(%)

Tanaman 
berbunga (%)

Kondisi 
lahan (%)

Komposisi 
lahan

Keanekagaman 
vegetasi

K1 Kompleks 84,76 19,84 40,00 Heterogen Beragam
K2 Kompleks 73,00 38,59 31,42 Heterogen Beragam
S1 Sederhana 79,22 29,58 21,16 Homogen Beragam
S2 Sederhana 61,15 13,52 31,34 Homogen Tidak beragam

Tabel 1. Kriteria pengelompokan lanskap

1K: kompleks; S: sederhana.
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HASIL

Keanekaragaman dan kelimpahan Hymenop-
tera parasitika pada pertanaman mentimun

Kompleksitas lanskap tidak mempengaruhi 
keanekaragaman parasitoid pada tanaman men-
timun, namun mempengaruhi kelimpahannya. 
Keanekaragaman Hymenoptera parasitika yang 
diperoleh selama dua musim tanam berjumlah 
233 spesies yang terdiri atas 28 famili dan 
2077 individu. Kekayaan spesies Hymenoptera 
parasitika lebih tinggi di lahan mentimun 
lanskap kompleks dibandingkan dengan lanskap 
sederhana. Di lanskap kompleks ditemukan 
233 spesies dan 1382 individu dari 28 famili, 
sedangkan pada lanskap sederhana ditemukan 157 
spesies dan 695 individu dari 23 famili (Tabel 2). 
Walaupun demikian, hasil analisis menunjukkan 
bahwa keanekaragaman Hymenoptera parasitika 
dari kedua lanskap (kompleks dan sederhana) 
tidak memiliki perbedaan.

Perolehan nilai keanekaragaman (H’) dan 
kemerataan (E) spesies yang ditemukan tidak 
berbeda nyata antara lokasi lanskap kompleks 
dan lanskap sederhana (Tabel 2). Hal tersebut 
terlihat dari perolehan spesies yang ditemukan ke 
seluruh lokasi, meskipun adanya famili atau jenis 
Hymenoptera tertentu yang hanya ditemukan di 
salah satu tipe lanskap (Tabel 3). 

Perbedaan komposisi Hymenoptera parasitika 
pada lanskap yang berbeda

Berdasarkan hasil analisis kemiripan menun-
jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan komposisi 
Hymenoptera parasitika antar kompleksitas lanskap 

pertanian yang berbeda (ANOSIM statistik R = 
0,239; P = 0,132). Walaupun demikian, berdasarkan 
analisis MDS (Gambar 3) menunjukkan bahwa 
terdapat pemisahan kelompok antar lanskap 
yang berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
cukup banyak spesies Hymenoptera yang hanya 
ditemukan pada lanskap tertentu saja.

PEMBAHASAN

Keanekaragaman serangga dalam lanskap
terdiri atas spesies yang menetap pada lanskap 
tersebut maupun spesies yang hanya melewati 
atau singgah. Pada umumnya, lanskap kompleks 
cenderung meningkatkan keanekaragaman musuh
alami dibandingkan dengan lanskap sederhana. 
Namun, hasil uji statistik dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompleksitas lanskap 
pertanian tidak selalu mempengaruhi keaneka-
ragaman serangga khususnya Hymenoptera 
parasitika, akan tetapi berpengaruh terhadap 
kelimpahan. Meskipun demikian, beberapa pene-
litian menunjukkan keanekaragaman serangga 
akan cenderung tinggi pada lanskap yang kompleks 
dibandingkan dengan yang sederhana (Marino & 
Landis 1996; Plećaš et al. 2014).

Kelimpahan famili atau individu tertentu 
berkaitan dengan kemampuannya dalam menang-
gapi beragam faktor yang terdapat dalam suatu 
lanskap, seperti ukuran lahan, jenis penutup tanah, 
jenis tanaman herba, jumlah pohon, dan semak 
belukar. Faktor-faktor tersebut menyediakan 
mikrohabitat yang sesuai bagi parasitoid, seperti 
kelimpahan inang alternatif dan sumber makanan 

Lanskap Jumlah famili Jumlah spesies Jumlah individu H’* E*
Kompleks
      K1 21 147   588 4,51 0,9
      K2 24 164   894 4,53   0,88
Total 28 233 1382

Sederhana
      S1 15 98   293 4,19 0,91
      S2 23 127   402 4,47 0,92
Total 23 157   695   

Tabel 2. Kekayaan spesies dan keanekaragaman Hymenoptera parasitika yang ditemukan pada lanskap 
kompleks (K1 dan K2) dan lanskap sederhana(S1 dan S2) di Kabupaten Bogor

*H: keanekaragaman Shannon-Wiener; E: indeks kemerataan.
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Superfamili
     Famili

K1 K2 S1 S2
S N S N S N S N

Ceraphronoidea
Ceraphronidae 6     20    12 57 5 17   8 18
Megaspilidae 0 0  1   1 0   0   0   0

Chalcidoidea
Aphelinidae 1 2 2   3 0   0   1   1
Chalcididae 6     18 3   6 6 11   5   9
Elasmidae 1 1 0   0 0   0   1   1
Eucharitidae 1 1 1   1 1   1   1   1
Encyrtidae 7     24     14 39 4   6   9 18
Eulophidae 8     13     11 25 5   9   7 16
Eupelmidae 3 3 1   1 0   0   1   2
Eurytomidae 3 3 2   4 1   2   2   5
Mymaridae 5 9 7 19 5   8   4 12
Mymarommatidae 1 3 0   0 0   0   0   0
Pteromalidae 0 0 1   1 1   1   1   3
Trichogrammatidae 2 2 7 11 0   0   1   2
Torymidae 0 0 0   0 0   0   2   3

Cynipoidea
Cynipidae 0 0 1   1 0   0   0   0
Eucoilidae 7     26 6 20 6 16   5 12
Figitidae 0 0 2   3 0   0   0   0

Ichneumonoidea
Braconidae     18     83     11 60       12 76 13 53
Ichneumonidae     20     54     16 36 9 26   8 17

Chrysidoidea
Bethylidae 3     10 5 15 3   6   7 18
Chrysididae 1 1 0   0 0   0   1   1
Drynidae 0 0 1   1 1   1   1   2

Evanoidea
Evaniidae 2 2 1   2 0   0   1   1
Gasteruptidae 0 0 1   1 0   0   0   0

Platygastroidea
Platygastridae 3 5 5   17 0   0   3    6
Scelionidae     28   158 27 178       20 50 28 113

Proctotrupoidea
Diapriidae     22   150 26 292       19  63 19   88

 Total   147   588   164 894       98 293    127 402

Tabel 3. Jumlah individu (N), spesies (S) dari setiap Famili Hymenoptera parasitika pada lanskap kompleks 
(K1 dan K2) dan sederhana (S1 dan S2)
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Gambar 3. NMDS dari komposisi parasitika berdasarkan indeks Bray-Curtis. Kode yang terdapat di dalam 
gambar menunjukkan area studi. K1 dan K2: kompleks; S1 dan S2: sederhana; angka 1 dan 2 
setelah titik menunjukkan musim tanam.

(Hochberg & Ives 2000) yang berasal dari bunga 
tanaman-tanaman tersebut. Menurut Burks & 
Philpott (2017), tingginya vegetasi herba dan 
kekayaan pepohonan serta semak diprediksikan 
mampu meningkatkan kekayaan superfamili dan 
famili parasitoid.

Penanaman tanaman berbunga di sekitar 
tanaman pertanian mampu meningkatkan kebe-
radaan serangga bermanfaat, seperti serangga 
predator dan parasitoid yang dapat mengurangi 
kepadatan hama sehingga berdampak pada 
peningkatan produktivitas tanaman. Sebagai 
contoh, penanaman tanaman berbunga, seperti 
sweet alyssum (Lobularia maritime) di lingkungan 
tanaman mentimun dapat meningkatkan hasil 
panen dari tanaman mentimun (Quinn et al. 2017). 
sekaligus mengurangi populasi hama pada tanaman 
pertanian (Pfister et al. 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Pfister et al.  
(2017), proporsi kompleksitas lanskap dalam 
radius 1 km tidak memiliki efek yang jelas pada 
pengendalian hama. Philips & Gardiner (2016), 
menyatakan bahwa pola pengelolaan lanskap 
pertanian terkait pengendalian hama tidak selalu 
konstan, namun dapat bervariasi di antara waktu 
dan sistem pertanian itu sendiri. Akan tetapi, 
dengan pengelolaan lingkungan pertanian yang 

mendukung perkembangan musuh alami, seperti 
tanaman berbunga yang melimpah di sekitar 
lanskap pertanian merupakan alat yang paling 
menjanjikan untuk mengontrol populasi hama, 
seperti kutudaun. 

Selain variasi vegetasi, lanskap kompleks 
juga dicirikan dengan penggunaan lahan yang 
beragam. Tipe penggunaan lahan di lanskap 
sederhana cenderung didominasi oleh satu atau 
dua jenis penggunaan lahan, seperti pertanian dan 
perumahan, sedangkan pada lanskap kompleks 
terdapat penggunaan lahan untuk pertanian, pe-
rumahan juga disertai dengan adanya habitat semi-
alami atau hutan. Keberagaman penggunaan lahan 
(land-use) memfasilitasi serangga bermanfaat, 
seperti parasitoid untuk berpindah tempat sehingga 
keberadaan parasitoid tersebut lebih menyebar 
luas. Hal tersebut karena pada setiap penggunaan 
lahan terdapat tanaman-tanaman nonpertanian 
dan habitat semialami, seperti pepohonan dan 
tumbuhan berbunga yang berguna sebagai 
sumber makanan, inang alternatif, tempat tinggal 
sementara (refugia) bagi parasitoid yang aktif 
terbang dalam jarak yang cukup jauh, seperti 
yang dipaparkan oleh Plećaš et al. (2014). Oleh 
karena itu, pengelolaan dan perencanaan lanskap 
sekitar lahan pertanian sangat penting untuk 
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diterapkan. Perencanaan lanskap tersebut juga 
dapat diaplikasikan pada kebun-kebun yang berada 
di daerah perkotaan atau pemukinan dengan 
harapan berbagai faktor lanskap tersebut dapat 
mempengaruhi kelimpahan, keragaman, dan 
komposisi parasitoid, dan dapat menyebabkan 
perbedaan efektivitas parasitoid dalam pengen-
dalian biologis (Burks & Philpott 2017).

Perbedaan kompleksitas lanskap di sekitar 
pertanaman mentimun menyebabkan adanya 
famili atau jenis Hymenoptera parasitika tertentu 
yang hanya ditemukan di salah satu tipe lanskap. 
Peluang ditemukannya suatu famili lebih banyak
dibandingkan dengan famili lain dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, seperti kemerataan, kelimpahan, 
keanekaragaman, adanya sumber inang, dan 
sumber makanan di sekitar tempat pengambilan 
sampel. Kemerataan spesies dalam suatu komuni-
tas berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman 
organisme di suatu ekosistem (Magurran 2004).

Famili Scelionidae, Diapriidae, dan Braconidae 
adalah tiga famili dominan yang ditemukan, baik 
di lanskap kompleks maupun lanskap sederhana. 
Ketiga parasitoid tersebut termasuk famili yang
penyebaran spesiesnya merata dan dapat di-
temukan di beragam tipe habitat. Selain itu, 
sebagian besar spesies dari parasitoid tersebut 
merupakan parasitoid pada hama tanaman 
padi yang banyak ditanam di sekitar tanaman 
mentimun. Hasil yang sama juga diperoleh oleh 
Yaherwandi (2005) pada penelitian serupa. Famili 
Scelionidae dan Diapriidae memiliki jumlah 
spesies yang banyak dan memarasit telur dari 
banyak tipe seranggga hama (Goulet & Huber 
1993). Sementara itu, parasitoid dari Famili
Braconidae termasuk salah satu parasitoid yang 
berasosiasi langsung dengan hama tanaman 
mentimun, yaitu Diaphania hyalinata Linnaeus 
(Mohamed et al. 2013), Diaphania indica (Saunder) 
(Peter & David 1991), dan Lepidoptera lainnya.

Berdasarkan Gambar 5, kemiripan komposisi 
spesies Hymenoptera parasitika antara lanskap 
kompleks terpisah dengan lanskap sederhana, 
yang berarti kemiripan di antara kedua lanskap 
ini cenderung berbeda, meskipun secara statistik 
tidak berbeda nyata. Perbedaan ini disebabkan 
oleh adanya perbedaan penyusun masing-
masing lanskap di sekitar tanaman mentimun 
sehingga memberikan pengaruh pada komposisi 

Hymenoptera parasitika di dalamnya. Menurut 
Tscharntke et al. (2007), keanekaragaman beta 
contohnya, komposisi spesies, cenderung tinggi 
pada lanskap kompleks. Meskipun demikian, di 
dalam sebuah lanskap seringkali terjadi perbedaan 
mikroklimat atau keadaan lingkungan, yang mana 
hal tersebut dapat saja berdampak pada susunan 
komposisi serangga di dalamnya. Hal ini karena 
serangga mengikuti atau beradaptasi pada kondisi 
lingkungan yang berbeda (Bianchi et al. 2006). 
Pada dasarnya tidak pernah ada lanskap yang 
benar-benar mirip atau sama secara keseluruhan.

Pengelolaan lanskap menjadi lanskap kompleks 
cenderung lebih baik dibandingkan dengan lanskap 
sederhana. Ekosistem pertanian dengan lanskap 
sederhana berupa pertanian monokultur, seperti 
pertanian padi berpotensi mengalami kerugian 
hasil yang lebih tinggi apabila diserang hama 
pada waktu yang sama. Pada lanskap pertanian 
monokultur, kelimpahan dan keanekaragaman 
parasitoid terbatas baik karena tidak adanya 
variasi inang ataupun ketersediaan sumber nektar 
bagi parasitoid dewasa. Sementara itu, lanskap 
kompleks terbentuk dari pertanian polikultur yang 
terdiri atas berbagai habitat, seperti habitat padi, 
sayur, tumbuhan liar, dan tanaman nonpertanian 
akan terus menyuplai pasokan nutrisi dan inang 
yang berkelanjutan bagi musuh alami, dalam hal 
ini adalah parasitoid (Yaherwandi et al. 2007). 

Tanaman nonpertanian yang digunakan untuk 
manipulasi lokal biasanya menggunakan flower 
strips, sementara untuk manipulasi lanskap dengan 
menanami pepohonan nonpertanian (Gámez-
Virués et al. 2012). Tanaman-tanaman non-
pertanian menyediakan sumber makanan berupa 
nektar bagi imago parasitoid sehingga kemampuan 
imago parasitoid meningkat. Pepohonan atau 
tanaman nonpertanian yang terdapat pada suatu 
lanskap juga dapat berguna sebagai habitat bagi 
serangga herbivor, yang dapat dijadikan sebagai 
inang alternatif oleh parasitoid. Patch pepohonan 
di dalam lanskap menyediakan berbagai sumber 
daya, seperti tempat tinggal, nektar, polen, embun 
madu, mangsa nonhama, dan inang (Thies et al. 
2003; Rand et al. 2006). Lanskap dengan jumlah 
pepohonan yang banyak semakin menyerupai 
habitat alami sehingga semakin menggambarkan 
kompleksitas lanskap tersebut. Selain itu, 
pepohonan dapat tumbuh dalam waktu yang lebih 
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lama dibandingkan dengan tanaman pertanian, 
semak ataupun rerumputan sehingga sumber daya 
makanan dan inang alternatif bagi parasitoid selalu 
tersedia. Altieri & Nicholls (2004), menyatakan 
bahwa sumber nutrisi dan refugia bahkan inang 
alternatif pada pertanian yang terdapat patch 
pepohonan di sekitarnya dapat terus meningkat 
sepanjang waktu. 

KESIMPULAN

Kompleksitas lanskap tidak mempengaruhi 
kekayaan dan komposisi spesies Hymenoptera 
parasitika pada pertanaman mentimun. Meskipun 
secara statistik komposisi Hymnoptera parasitika 
pada pertanaman mentimun tidak dipengaruhi 
oleh struktur lanskap di sekitarnya, namun cukup 
banyak spesies Hymenoptera parasitika yang 
hanya ditemukan pada jenis lanskap tertentu saja.
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